M H e-ISSN. 2715-9728
p-ISSN. 2715-8039
Jurnal Medika Hutama T

Vol 04 No 03, April 2023
http://jurnalmedikahutama.com

KONSUMSI PUDING BAHIRAT (BAHAM HIJAU, MERAH DAN BIT) TERHADAP PENINGKATAN
KADAR HEMOGLOBIN PADA 1BU HAMIL

Febriana Rosi Natalial, Ari Damayanti Wahyuningrum?, Yuliyanik®

! Program Studi Ners, STIKES Widyagama Husada

Corresponding Author: Ari Damayanti Wahyuningrum
E-Mail: damayantiaril982@gmail.com; damayanti ari@widyagamahusada.ac.id

Received 03 Maret 2023; Accepted 07 Maret 2023; Online Published 29 April 2023

Abstrak

Anemia pada kehamilan disebabkan perubahan fisiologis, metabolisme dan peningkatan volume plasma sebanyak 30-
50% yang menyebabkan sel darah merah menurun sehingga ibu hamil rentan mengalami anemia dan kurang adekuat
asupan zat besi. Anemia dapat memberikan dampak perdarahan saat persalinan, pertumbuhan janin terhambat, bayi
lahir prematur, berat badan lahir rendah bahkan anemia menjadi penyebab kematian pada ibu dan janin. Kebutuhan zat
besi pada trimester 1l sebanyak 35 mg/hari dan pada trimester 11l sebanyak 39 mg/hari. Zat besi selama kehamilan
dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi bayam hijau, bayam merah dan bit. Kandungan zat besi pada bayam hijau
3,9mg/100g, bayam merah 7mg/100g dan bit 7,4mg/100g. Olahan perpaduan ketiga bahan tersebut belum pernah
diteliti sebelumnya, yang diolah menjadi puding agar menarik dan menyamarkan rasa dari ketiga bahan tersebut.
Tujuan penelitian mengetahui pengaruh konsumsi puding bahirat (bayam hijau, merah dan bit) terhadap peningkatan
kadar hemoglobin pada ibu hamil. Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan rancangan pre-test dan
post-test kontrol group design. Jumlah sampel sebanyak 44 ibu hamil trimester Il dan Ill yang mengalami anemia, 22
ibu hamil kelompok intervensi diberikan puding bahirat selama 10 hari sedangkan kelompok kontrol diberikan puding
biasa tanpa bahirat selama 10 hari, data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon didapatkan rata-rata kadar hemoglobin
pada kelompok intervensi yaitu -4.05 < 0.05, sedangkan kelompok kontrol yaitu -0.427 < 0.05 sehingga HO ditolak
dan terdapat pengaruh konsumsi puding bahirat dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil.
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PENDAHULUAN

Anemia pada kehamilan apabila nilai
hemoglobin dibawah 11 g/dL dan menjadi
salah satu penyebab kematian pada ibu dan
janin  (Dewi & Mardiana, 2021).
Hemoglobin merupakan komponen sel
darah merah yang berfungsi membawa dan
mengantarkan oksigen ke seluruh tubuh
(Liananiar et al., 2020). Ibu hamil yang
mengalami anemia mengalami keluhan
sakit kepala, kulit pucat, ekstremitas
dingin, nyeri dada dan sesak napas.
(Kemenkes, 2016). Angka kejadian anemia
pada ibu hamil di Indonesia sebesar 48,9%,
(Kemenkes, 2020). ibu hamil dengan
anemia di provinsi Jawa Timur sebesar
5,8% (Natalia et al., 2015).

Penyebab anemia pada ibu hamil
dikarenakan perubahan fisiologis dan
metabolisme, kebutuhan asupan zat besi
meningkat, volume plasma darah
meningkat 30-40% serta peningkatan
eritrosit tidak secepat peningkatan volume
plasma sehingga menyebabkan terjadinya
hemodilusi ~ yang  bertujuan  untuk
penyesuaian fisiologis selama kehamilan
sehingga dapat mempertahankan sirkulasi
peredaran darah tetap normal, membantu
mensuplai darah ke rahim dan janin,
melindungi ibu dan janin dari efek
peningkatan aliran balik vena saat posisi
terlentang (Kemenkes, 2020). Kejadian
hemodilusi terjadi sejak usia kehamilan 10
minggu dan dapat meningkat pada

kehamilan 32-36 minggu. Kebutuhan zat

besi pada ibu hamil berbeda setiap
trimesternya, pada trimester awal ibu hamil
tidak memerlukan zat besi yang banyak
namun apabila sudah memasuki trimester
kedua dan ketiga kebutuhan zat besi akan

meningkat.

Kadar hemoglobin pada ibu hamil
dapat ditingkatkan salah satunya dengan
mengkonsumsi  sayuran bayam hijau,
bayam merah dan bit yang mengandung zat
besi. Kandungan zat besi pada bayam hijau
3,9 mg/100g (Suwardi, 2021), bayam
merah 7 mg/100g (Wahyuningrum, 2022)
dan bit 7,4 mg/100g (Risnawati et al.,
2021). Olahan perpaduan ketiga bahan
tersebut belum pernah diteliti sebelumnya,
yang diolah menjadi puding agar menarik
dan menyamarkan rasa dari ketiga bahan

tersebut.
I1SI

METODE PENELITIAN

Metode  dalam  penelitian  ini
menggunakan quasi eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test control group
design. Tempat peneltian dilakukan di
Puskesmas Polowijen, Kota Malang.
Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil
trimester Il dan I1l yang mengalami anemia
sejumlah 44 responden. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Pengukuran kadar hemoglobin
untuk  mengetahui  perbedaan  kadar
hemoglobin ~ sebelum dan  sesudah

dilakukan intervensi menggunakan alat
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ukur Easy Touch GCHb yang sebelumnya
dilakukan kaliberasi oleh laboran. Pada
penelitian ini menggunakan 2 kelompok
yaitu kelompok intervensi yang diberikan
puding bahirat satu kali sehari, diberikan
selama 10 hari sedangkan kelompok
kontrol hanya diberikan puding biasa tanpa
campuran bahirat (bayam hijau, merah dan
bit). Pembuatan puding bahirat sesuai
dengan SOP dan uji keamanan pangan di
STIKES Widyagama Husada. Keterangan
laik etik dengan nomor 43/EC/KEP-
FST/2023. Uji statistik yang digunakan uji

Wilcoxon, dengan nilai o <0,05.
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan dalam tabel
dibawah ini :

A. Karakteristik responden berdasarkan
usia, pekerjaan, trimester dan gravida

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel Kategori  Frekuensi Persentase

(n) (%0)
Usia < 20 Tahun 1 2.3
(tahun)
20-35 31 70.5
tahun
> 35 tahun 12 27.3
Pekerjaan  Ibu rumah 33 75,0
tangga
Swasta 10 22,7
Wiraswasta 1 2.3
Trimester | 21 47.7
11 23 52.3
Gravida Gl 15 34.1
G2 13 29.5
G3 12 27.3
G4 3 6.8
G5 1 2.3

Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik
responden ibu hamil dengan jumlah

responden 44 ibu hamil menunjukkan

rentang usia 20-35 tahun sejumlah 31
(70,5%) responden sedangkan usia paling
sedikit <20 tahun sebanyak 1 (2,3%)
responden. Jenis pekerjaan paling banyak
dari responden sebagai ibu rumah tangga
sejumlah 33 (75%) responden dan pekerjaan
paling sedikit sebagai wiraswasta sejumlah 1
(2,3%) responden. Karakteristik responden
berdasarkan trimester mayoritas dengan
trimester 3 sebanyak 21 (47,7%) dan
responden dengan trimester 2 sebanyak 23
(52,3%). Berdasarkan gravida paling banyak
dengan G1 sejumlah 15 (34,1%) responden
dan minoritas dengan G5 sejumlah 1 (2,3%)

responden.

B. Kadar Hemoglobin Pre Test dan Post
Test Kelompok Intervensi

Kadar Hemoglobin Kelompok
Intervensi

30
20
10

normal anemia  anemia
rendah sedang

pre tets ® post tets

Gambar 1. Kadar Kadar Hemoglobin
Pre Test dan Post Test
Kelompok Intervensi

Gambar 1 menujukkan responden yang
mengalami anemia rendah pada pre test 15
(68,2%) ibu hamil sedangkan responden
yang mengalami anemia sedang sebesar 7
(31,8%). Hasil
responden memiliki kadar Hb normal
sejumlah 22 (100%) ibu hamil. Selisih mean

Hb post test semua
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kadar Hb pre test dan post test kelompok
intervensi yang telah diberikan puding
bahirat menunjukkan hasil -4.05 dengan
Pvaiie Menunjukkan 0.000 (<0.05), dengan
demikian terdapat pengaruh konsumsi
puding bahirat (bayam hijau, merah dan bit)
terhadap peningkatan kadar hemoglobin

pada ibu hamil.

C. Kadar Hemoglobin Pre Test dan
Post Test Kelompok Kontrol
Kadar Hemoglobin Kelompok

Kontrol

30
20
10

normal anemia  anemia
rendah  sedang

pre tets mpost tets

Gambar 2. Kadar Hemoglobin Pre Test
dan Post Test Kelompok
Kontrol

Gambar 2 menunjukkan hasil kadar Hb
pre test 19 (86,4%) responden dengan
anemia rendah dan 3 (13,6%) responden
anemia sedang. Hasil post test kelompok
kontrol diperolen 11 (50%) responden
rendah, 10 (45,5%)

responden dengan anemia normal dan 1

dengan anemia
(4,5%) responden dengan anemia sedang.
Selisih kadar hemoglobin pre test dan post
test pada kelompok kontrol yang hanya
mengkonsumsi tablet Fe menujukkan hasil -
0.427 dengan pvawe mMenunjukkan 0.000
(<0.05).

PEMBAHASAN

Anemia pada ibu hamil merupakan
kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin
(Hb) dalam darah kurang dari 1lgram/dl.
Usia reproduksi seseorang menurut WHO
berada dalam rentang 20-35 tahun berkaitan
dengan kualitas sel telur dan kualitas tubuh
secara fisik lebih optimal dalam menerima
kehamilan selama 9 bulan serta minimal
terjadinya komplikasi selama kehamilan.
Keletihan akibat aktifitas fisik berlebih pada
ibu hamil dalam menyelesaikan pekerjaan
sehari-hari di rumah tanpa adanya asisten
rumah tangga dan adanya kurang
pengetahuan mengenai bahan makanan yang
dapat dikonsumsi  dalam  mencukupi
kebutuhan harian janin (Sulaiman et al.,
2022). Usia kehamilan yang semakin
bertambah akan meningkatkan kebutuhan
zat besi karena terjadi perubahan fisiologis
ibu dan kebutuhan janin (Aksari at al, 2022).
Ibu dengan jumlah kelahiran yang terlalu
sering akan meningkatkan volume plasma
darah sehingga menyebabkan hemodilusi

yang lebih besar.

Kebutuhan zat besi pada ibu hamil akan
berbeda setiap trimesternya, pada trimester
awal ibu hamil tidak memerlukan zat besi
yang banyak namun apabila memasuki
trimester kedua dan ketiga kebutuhan zat
besi akan meningkat. Kebutuhan zat besi
pada kehamilan jika tidak terpenuhi dapat
menyebabkan gangguan pada pertumbuhan
sel tubuh, organ dan otak janin (Liananiar et

al., 2020). Ibu hamil akan menghasilkan
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lebih banyak darah yang akan mendukung
proses tumbuh kembang janin, namun,
apabila ibu hamil tidak dapat mencukupi
kebutuhan zat besi dari konsumsi tablet Fe
atau asupan bahan makanan yang
mengandung zat besi, maka tubuh tidak
dapat menghasilkan sel darah merah yang
cukup sehingga beresiko terjadinya anemia.
Zat  besi dapat  dipenuhi  dengan
mengkonsumsi puding bahirat (bayam hijau,
merah dan bit) dikarenakan masing-masing
sayuran tersebut memiliki zat besi yang
cukup tinggi. Zat besi pada bayam hijau
sebanyak 3.9 mg/100g (Suwardi, 2021), zat
mg/100g

(Wahyuningrum, 2022) dan pada bit

besi bayam merah 7

mengandung zat besi
mg/100gr (Risnawati et al., 2021).

sebanyak 7.4

Kandungan zat besi pada bayam hijau,
bayam merah dan bit yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin. lbu hamil
yang mengkonsumsi ketiga sayuran tersebut
dalam bentuk puding bahirat (bayam hijau,
merah dan bit) terjadi peningkatan kadar
hemoglobin dengan rata-rata peningkatan
sebanyak 4.05. Sejalan dengan penelitian
(Nursela et al., 2021) setelah pemberian jus
buah bit nilai rata-rata peningkatan kadar Hb
ibu hamil yaitu 1.9353. Penelitian yang
dilakukan (Misrawati, 2022) pemberian jus
bayam hijau kepada ibu hamil kadar Hb
rata-rata

meningkat dengan nilai

peningkatan sebanyak 0.67. Penelitian

(Suwardi et al, 2021) dalam pemberian jus

bayam merah kadar Hb ibu hamil meningkat
dengan nilai rata-rata peningkatan 1.542.

Peningkatan kadar hemoglobin pada ibu
hamil kelompok kontrol yang hanya
mengkonsumsi puding biasa, mengalami
peningakatan sebesar 0,427.
Sejumlah 10 (45.5%) ibu hamil. Nilai

hemoglobin pada kelompok kontrol dalam

rata-rata

rentang normal dikarenakan ibu hamil rutin
dan patuh mengkosumsi tablet Fe. Kurang
pahamnya ibu hamil tentang pentingnya
mengkonsumsi zat besi yang cukup, tidak
patuh mengkonsumsi zat besi menyebabkan
kadar hemoglobin rendah atau bahkan kadar
hemoglobin tidak meningkat. Peningkatan
kadar hemoglobin kelompok intervensi lebih
besar dibandingkan dengan kelompok
kontrol, hal ini menunjukkan bahwa
pemberian puding bahirat (bayam hijau,
merah dan bit) efektif dalam meningkatkan

kadar hemoglobin ibu hamil.

SIMPULAN

Anemia yang dialami ibu hamil dapat
disebabkan adanya defisiensi zat besi,
sehingga peneliti  menawarkan terapi
komplementer pemberian puding bahirat
(bayam hijau, merah dan bit) untuk
meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil.
ketiga sayuran tersebut yang telah diolah
menjadi puding untuk menyamarkan rasa
dari  sayuran. Hasil rata-rata kadar
hemoglobin pada kelompok intervensi yaitu
4.05 dan didapatkan nilai pvaie Sebesar 0.000
<0.05. Ibu hamil yang mengkonsumsi

puding bahirat (bayam hijau, merah dan bit)
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selama 10 hari menunjukkan kadar

haemoglobin mengalami peningkatan.
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